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ABSTRAK 
 
Aisyah (14.16.2.0004) Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 
Dekadensi Moral Siswa SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur. 
Pembimbing (I) Dr. H. Muhazzab Said, M.Si, Pembimbing (II) 
Mawardi, S.Ag., M.Pd.I. 2018. 
 
Kata Kunci: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Akhlak  
 
 Skripsi ini merupakan suatu pembahasan dengan mengangkat masalah 
sebagai berikut: (1)Bagaimana peran guru pendidikan Agama Islam dalam 
mengatasi akhlak siswa di SMPN 1 Burau Kabupaten Luwu-Timur? (2) 
Hambatan-hambatan Apa yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengatasi akhlak siswa di SMPN 1 Burau Kabupaten Luwu-Timur dan solusinya? 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian kualitatif, penelitian ini bersifat 
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yaitu sumber data primer dan 
sekunder.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran guru pendidikan agama Islam 
dalam mengatasi akhlak siswa disekolah sudah melalui banyak tahap dalam 
proses pembinaan dengan menerapkan beberapa model-model pembinaan akhlak 
di sekolah. Sehingga dapat dikatakan bahwa urgensi guru pendidikan agama Islam 
akan memberikan dampak positif bagi siswa SMP Negeri 1 Burau. Hambatan 
hambatan dan solusi yang dihadapai oleh guru pendidikan agama Islam disekolah 
diantaranya (a) Faktor lingkungan masyarakat, (b) Faktor pendidikan orang tua, 
(c) Rendahnya minat belajar agama, (d) Pengaruh audiovisual, solusinya (1) 
Pendidikan keteladanan, (2) Memberikan nasehat dan motivasi, (3) Memberi 
sanksi terhadap pelanggaran, (4) Menjalin kerjasama antar orang tua. 
Implikasi penelitian ini adalah dampak positif yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam dengan menerapkan beberapa model pembinaan akhlak 
mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi. Sehingga dapat mengurangi 
terjadinya penyimpangan moral siswa dikalangan remaja. salah satunya yaitu 
pembinaan akhlak remaja agar dapat menjadi remaja yang berakhlakul karimah 
yang berguna bagi bangsa dan agama. Selain itu, diharapkan kerjasama dari 
jajaran pemerintahan, masyarakat, dan orang tua dalam pembinaan akhlak remaja 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
           SMP Negeri 1 Burau merupakan salah satu sekolah yang telah lama berdiri 
di Kecamatan Burau desa Bone Pute. Keberadaan sekolah ini sangat membantu 
masyarakat dalam melanjutkan pendidikan menengah pertama. Adapun yang 
hendak dicapai dalam pembangunan sekolah ini adalah sebagai bentuk upaya 
dalam melanjutkan pendidikan dalam menuntut ilmu setelah tamat Sekolah Dasar 
(SD) selama kurun waktu 6 tahun agar terbentuknya pribadi yang tahu akan 
pentingnya memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan berakhlak mulia. Rasulullah 
saw., memberikan suatu model pembentukan kepribadian sesama manusia dan 
juga tujuan pendidikan yang dikembangkan adalah mendidik sifat budi pekerti  
dan juga akhlaknya dengan menjadikan Rasulullah saw., sebagai suri teladan yang 
baik menggambarkan segala bentuk akhlak yang mulia sebagaimana dalam Q.S. 
Al-Ahzab/33: 21, yang berbunyi: 
                             
    
Terjemahnya: 
 
 
 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
1
 
 Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa sebaik-baiknya akhlak ialah 
akhlak Rasulullah saw., agar ummat Islam menjadikan akhlak tersebut sebagai 
contoh pendidikan baik di dalam keluarga ataupun di lingkungan masyarakat. 
Oleh karena itu, pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran 
Islam secara menyeluruh merupakan bagian yang menyatu dari aspek-aspek 
ajaran Islam. dalam mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang 
sesungguhnya dari proses pendidikan
2
 
 Pribadi seperti inilah yang diharapkan untuk terwujudnya proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Karena pentingnya pendidikan agama 
Islam, maka sangat diharapkan peran penting dalam hal kesejahteraan ummat, 
baik tuntutan di bidang ilmu maupun tuntutan rohani terutama sikap dan tingkah 
laku yang tidak Islami sehingga terjadi penurunan dan kerusakan akhlak pada 
siswa. Oleh karena itu, untuk dapat mengatasi berbagai persoalan yang ada, maka 
pembelajaran agama Islam di sekolah harus menunjukkan konstribusinya. Hal itu 
perlu disadari bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam tidak  hanya 
memperhatikan aspek kognitif saja tetapi juga memperhatikan aspek Afektif dan 
Psikomotorik. 
 SMP Negeri 1 Burau merupakan sekolah umum dimana siswa dan guru 
memeluk agama yang berbeda-beda yaitu Islam, Hindu dan Kristen sehingga 
                                                             
1
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Al-Karim, (Surabaya:UD. Halim, 2013), h. 421. 
 
2
Sukring, Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam,(Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 2013), h. 1. 
 
 
 
 
penulis tertarik melakukan penelitian di sekolah tersebut. Peran guru pendidikan 
agama Islam di SMP Negeri 1 Burau menjadi tugas utama yang perlu diperhatikan 
karena menghadapi sikap keagamaan serta kebudayaan berbeda-beda yang 
dialami oleh siswa sehingga masih sangat perlu menanamkan nilai agama Islam 
serta nilai-nilai sosial beragama. Mulai dari cara beribadah, berpakaian, bersikap 
kepada guru dan orang tua, serta etika bergaul dengan non muslim (Toleransi). 
 Dalam hal ini siswa sangat membutuhkan pendidikan agama Islam untuk 
dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bergaul dengan non 
muslim. Pendidikan Islam dalam dunia remaja sangat berperan penting dalam 
pembinaan akhlak khususnya pada sekolah SMP Negeri 1 Burau dimana yang 
penulis lihat mayoritas remaja laki-laki cenderung terpengaruh pada lingkungan 
yang tidak baik, seperti merokok, bolos sekolah, absen pada saat jam pelajaran, 
adab bersama dengan non muslim dan tidak mengerjakan tugas. Dengan 
demikian, penulis menjadikan bapak Abdul Talintin dan Ibu Marhawati, S.Ag 
selaku guru pendidikan agama Islam dan ibu Nurhayati, S.Pd selaku guru BK 
sabagai sasaran subjek penelitian. Agar mendapat data penelitian yang lebih 
konkrit terhadap hasil penelitian penulis. 
            Berdasarkan uraian di atas, hubungan antara guru pendidikan agama Islam 
dan siswa di SMP Negeri 1 Burau, harus senantiasa berjalan dengan efektif  dan 
berkesinambungan. Hal ini diharapkan agar khususnya guru Pendidikan agama 
Islam untuk selalu mengontrol dan memberikan contoh sifat-sifat terpuji sebagai 
salah satu bentuk peran dalam mengatasi akhlak siswa sehingga dalam pergaulan 
dengan siswa dapat membina nilai moral siswa di masa depan. 
 
 
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 
akhlak siswa di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu-Timur? 
2. Apa sajakah faktor penghambat guru Pendidikan agama Islam dalam 
mengatasi akhlak siswa di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu-Timur dan 
solusinya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
           Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengatasi akhlak siswa di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu-Timur. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengatasi akhlak siswa di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu-Timur 
dan solusinya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
            Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang terdapat dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 
 
 
Pada umumnya dapat menambah ilmu pengetahuan serta mencerahkan 
intelektual para kaum generasi penerus bangsa khususnya ummat Islam yang 
dijelaskan dalam al-Qur’an, dan menjadi bahan referensi pendidik khususnya 
dalam bidang studi pendidikan agama Islam, terutama yang berkaitan dengan 
mutu pendidikan di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Penulis melatih diri dalam usaha menyatakan serta menyusun buah pikiran 
secara kritis dan sistematis dalam mewujudkan suatu hasil karyah ilmiah. 
b. Sebagai salah satu bahan informasi kepada guru yang akan ditempati 
melaksanakan penelitian dalam usaha memperbaiki variabel yang turut 
menentukan kemampuan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi 
dalam pembinaan moral siswa tersebut. 
c. Dapat dijadikan sebagai suatu bahan renungan dan intropeksi diri bagi guru 
pendidikan agama Islam maupun lapisan masyarakat tentang pentingnya 
mengatasi akhlak serta nilai-nilai keIslaman untuk dapat direalisasikan oleh 
semua lapisan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional Variabel  
a. Guru adalah tenaga profesional yang ikut andil dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya dalam mendidik, mengasuh, membimbing, dan mengarahkan siswa 
 
 
 
melalui metode dan strategi pembelajaran yang mampu menjadikan siswa yang 
tidak hanya cerdas tetapi juga bermoral tinggi.   
b. Peran guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang 
memberikan materi mengenai ajaran Agama Islam kepada seluruh siswa SMP 
Negeri 1 Burau yang ingin mengetahui lebih dalam tentang agama Islam baik dari 
segi materi akademis maupun dari segi praktik yang dapat dilakukan sehari hari. 
c. akhlak adalah suatu keadaan cerminan kepribadian baik atau buruknya 
seseorang apabila akhlak ini tidak terarah maka akan terjadi banyak 
penyimpangan khususnya siswa SMP Negeri 1 Burau yang dapat merugikan diri 
sendiri, orang lain, bahkan dikalangan masyarakat dalam hal bolos sekolah, 
merokok, serta tidak mengikuti jam pelajaran khususnya pendidikan agama Islam. 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini membahas mengenai 
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi akhlak siswa di SMP 
Negeri 1 Burau kabupaten Luwu Timur yang meliputi: 
a. Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi akhlak siswa SMP 
Negeri 1 Burau. 
b.  Kondisi objektif siswa SMP Negeri 1 Burau dalam hal akhlak. 
c. Faktor penghambat serta solusi yang di lakukan guru pendidikan agama Islam 
dalam mengatasi akhlak siswa SMP Negeri 1 Burau. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Penelitian tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi  
akhlak siswa telah banyak dilakukan oleh penulis sebelumnya. Akan tetapi 
penelitian yang dilakukan oleh penulis ini memberikan nilai lebih yang tidak 
ditemukan pada penulis sebelumnya yaitu menggambarkan tentang peran guru 
pendidikan agama Islam. 
     Berikut ini dipaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian, yaitu: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hernawati pada tahun 2008 dengan 
judul “Pendidikan Agama Islam sebuah solusi Antisipatif Terhadap Pembinaan 
Akhlak Remaja pada Peserta Didik SMAN 1 Rantepao kab. Tator” mengatakan 
bahwa peranan pendidikan agama Islam merupakan solusi yang paling tepat 
dalam pembinaan akhlak remaja karena dengan pendidikan agama Islam akan 
menanamkan nilai-nilai agama yang menciptakan suasana ke arah perkembangan 
sikap, watak, kepribadian, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta. Dengan 
tujuan untuk membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah yang 
shaleh, berakhlak baik, beribadah, serta teguh imannya.
3
 
           
                                                             
3
Hernawati  “Pendidikan Agama Islam sebuah solusi Antisipatif Terhadap Pembinaan 
Moral Remaja pada Peserta Didik SMAN 1 Rantepao kab. Tator”, (STAIN Palopo. 2008). 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasrun pada tahun 2010 dengan  
judul “Pengaruh Penguasaan Konsep Pendidikan Agama Islam terhadap 
Perkembangan Akhlak Peserta Didik SMA Negeri 1 Maruge Kab. Kolaka Utara” 
mengatakan bahwa pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka 
memajukan kehidupan generasi muda sejalan dengan tuntutan masyarakat. 
Bilamana pendidikan diartikan sebagai latihan akhlak, mental dan fisik yang 
menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas dan 
tanggungjawab maka pendidikan yang disertai dengan pemahaman tentang 
pengetahuan agama dapat menumbuhkan personalitas atau kepribadian serta 
dalam diri peserta didik tertanam rasa tanggungjawab. Dengan tujuan untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam agar dapat menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah swt serta berakhlak mulia
4
 
Tabel 2.1 
Tabel Perbandingan 
Nama penelitian dan 
judul penelitian 
Persamaan penelitian Perbedaan penelitian 
1. Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Hernawati pada tahun 
2008 dengan judul 
“Pendidikan Agama 
Islam sebuah solusi 
Antisipatif Terhadap 
Pembinaan Akhlak 
Remaja pada Peserta 
Didik SMAN 1 Rantepao 
kab. Tator” 
Persamaannya yaitu 
sama-sama meneliti 
tentang pendidikan 
agama Islam dan 
akhlak.  
Perbedaanya yaitu 
sasaran, lokasi, dan 
waktu penelitian. 
                                                             
4
Nasrun  “Pengaruh Penguasaan Konsep Pendidikan Agama Islam terhadap 
Perkembangan Moral Peserta Didik SMA Negeri 1 Maruge Kab. Kolaka Utara”,(STAIN Palopo. 
2010). 
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2. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nasrun 
pada tahun 2010 dengan  
judul “Pengaruh 
Penguasaan Konsep 
Pendidikan Agama Islam 
terhadap Perkembangan 
Akhlak Peserta Didik 
SMA Negeri 1 Maruge 
Kab. Kolaka Utara” 
Persamaannya yaitu 
sama-sama meneliti 
tentang pendidikan 
agama Islam dan 
akhlak.  
Perbedaanya yaitu 
sasaran, lokasi, dan 
waktu penelitian. 
 Maka diperoleh kesimpulan, dari kajian skripsi terdahulu di atas yang 
bahwa terdapat persamaan pada penelitian ini, yaitu sama-sama membahas 
mengenai pendidikan agama Islam terhadap akhlak siswa.  
 Perbedaan dalam penelitian pertama, yaitu sasaran, lokasi, dan waktu 
penelitian. Hernawati melakukan penelitian terhadap materi pendidikan agama 
Islam dalam solusi antisipatif terhadap pembinaan akhlak di SMAN 1 Rantepao 
Kabupaten Tator. Sedangkan penulis melakukan penelitian terhadap guru 
pendidikan agama Islam dalam mengatasi  akhlak siswa SMP Negeri 1 Burau 
Kabupaten Luwu Timur. Sasaran penelitian yang dilakukan oleh Hernawati ialah 
menemukan sebuah solusi Antisipatif Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja dalam 
pengadaan materi Pendidikan Agama Islam. dan waktu penelitian Hernawati 
dilakukan pada tahun 2008 sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. 
 Perbedaan dalam penelitian kedua, yaitu sasaran, lokasi, dan waktu 
penelitian. Nasrun melakukan penelitian terhadap Pengaruh Penguasaan Konsep 
Pendidikan Agama Islam terhadap Perkembangan Akhlak Peserta Didik SMA 
Negeri 1 Maruge Kab. Kolaka Utara. Sedangkan penulis melakukan penelitian 
terhadap guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi  akhlak siswa SMP 
Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur. Sasaran penelitian yang dilakukan oleh 
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Nasrun ialah pengembangan Akhlak Peserta Didik dalam penguasaan konsep 
Pendidikan Agama Islam. dan waktu penelitian Hernawati dilakukan pada tahun 
2010 sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. 
 
B. Kajian Teori 
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
    Secara umum, guru adalah manusia yang memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik. Sementara secara khusus, guru dalam perspektif pendidikan Islam 
adalah manusia yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa, dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi siswa, baik afektif, kognitif 
maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
5
  
           Departemen pendidikan dan kebudayaan menjelaskan guru adalah seorang 
yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan siswa. 
sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan siswa menjunjung tinggi, 
mengembangkan dan menerapkan keutamaan menyangkut agama, kebudayaan, 
keilmuan. Jadi, guru profesionalis adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai 
kegiatan yang menghasilkan nafkah hidup sesuai dengan UU RI Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 3, menyatakan: profesional adalah 
pekerjaan yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memerlukan 
pendidikan profesi.
6
  
                                                             
        
5
Al-Rasyidi dan syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis 
dan Praktis,, (Cet. II; Ciputat: Ciputat Press, 2005), h. 41. 
        
6
Sukring, Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Agama Islam, (cet. I; 
Yogyakarta: Graha Ilmu), h. 87. 
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          Dapat disimpulkan bahwa, guru bukan hanya sebagai pendidik melainkan 
pengayom, yang selalu memberikan nilai-nilai edukatif atau hal-hal positif yang 
mampu mengantarkan siswanya menjadi siswa yang berakhlakul karimah 
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Sehingga ilmu yang 
diterima dapat bermanfaat bagi dirinya, bangsa dan negara yang menjunjung 
tinggi nilai nilai keagamaan serta mampu menjadi pemimpin yang adil yang 
menjalankan segala perintah-Nya sebagaimana Q.S Al-Anbiya/21: 73 yang 
berbunyi: 
                          
             
Terjemahnya: 
Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah kami dan Telah kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan 
Hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah.
7
 
 
           Ayat di atas  merupakan ayat yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. 
Dimana beliau merupakan pemimpin yang adil, memberi petunjuk dan patut di 
contoh, baik dalam diri pribadi, keluarga, dan masyarakat sehingga terbentuk 
manusia yang insan kamil dan berakhlak mulia. 
 
2. Peran Guru 
                                                             
7
Kementerian Agama RI, al-Quran Al-Karim, Surabaya: UD. Halim, 2013), h.328. 
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           Banyak peran Guru yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa 
yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Semua peranan yang diharapkan oleh 
guru dalam buku Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan beberapa peranan guru 
yaitu: sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, 
fasilitator, pembimbing demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan 
evaluator.
8
 
a. Korektor 
Sebagai korektor, guru harus membedakan mana nilai yang baik dan mana 
nilai yang buruk, guru harus betul-betul memahami kehidupan dalam masyarakat 
sebelum siswa masuk sekolah.  
b. Inspirator 
Guru harus memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar siswa. 
Guru harus dapat memberikan  petunjuk itu tidak harus ditolak dari sejumlah 
teori-teori belajar, dari pengalamanpun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara 
belajar yang baik. 
c. Informator 
Guru harus memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan 
tekhnologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang 
telah diprogramkan dalam kurikulum. 
 
 
                                                             
       8Syaiful Bahri Djamarah, Guru &Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (cet, III:Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 43. 
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d. Organisator 
Adalah sisi lain dari peran yang diperlukan dari guru, dalam hal ini juga 
termasuk dalam pengelolaan akademik, sehingga dapat mencapai efektivitas dan 
efesiensi dalam belajar pada siswa.
9
 
e. Motivator 
Guru hendaknya dapat mendorong siswa agar bergairah dan aktif dalam 
belajar. Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, 
karena menyangkut inti pekerjaan guru. 
f. Inisiator 
Guru harus dapat mencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan 
pengajaran. Guru harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya interaksi 
edukatif agar lebih baik dari dulu, bukan mengikuti terus tanpa mencetuskan ide-
ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan pengajaran. 
g. Fasilitator 
Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana 
menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang 
menyenangkan siswa. 
 
h. Pembimbing  
                                                             
9
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h.118. 
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Peran guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang telah 
disebutkan diatas adalah sebagai pembimbing. Peran ini harus lebih diutamakan, 
karena kehadiran guru disekolah adalah membimbing siswa menjadi manusia 
dewasa yang cakap. 
i. Demonstrator 
Guru sebagai demonstrator sangat membantu siswa memahami pelajaran 
yang sukar dengan membantunya dengan memperagakan apa yang diajarkan 
secara didaktis, agar guru dan siswa tidak terjadi kesalahpahaman agar 
tercapainya pembelajaran yang efektivitas dan efesien. 
j. Pengelola Kelas dan Mediator 
Guru hendaknya mampu memberikan pemahaman dengan melakukan 
beberapa cara baik itu dari segi tata ruang maupun dari penyajian materi yang 
tidak membosankan siswa. 
k. Supervisor dan Evaluator 
Guru mampu membantu memperbaiki dan menilai secara kritis dan jujur 
dalam mensupervisi dan mengevaluasi siswa tentang pelaksanaan pendidikan 
yang telah dilakukan.
10
 
Peran guru ini merupakan bagian dari sebuah langkah awal untuk 
membentuk sebuah karakter atau akhlak siswa yang baik. Seorang guru harus 
lebih profesional, artinya guru memiliki suatu keahlian khusus. Sebagaimana 
Manusia menilai bahwa dokter, insinyur, ahli hukum dan sebagainya tidak dapat 
menggantikan keahlian seorang guru. Karena guru adalah profesi tersendiri, 
                                                             
10
Ibid, h. 120. 
 
 
32 
pekerjaan ini tak dapat dikerjakan oleh orang lain tanpa memiliki keahlian sebagai 
seorang guru. 
Guru profesional bukanlah hanya untuk satu kompetensi saja yaitu 
komptensi profesional, tetapi guru profesional harus memiliki keempat 
kompetensi   yaitu di antaranya:  
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan dalam pengelolaan 
pembelajaran yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk 
pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), 
guru seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan 
subjek yang dibina. Selain itu guru memiliki penegtahuan dan pengalaman dalam 
penyelenggaraan dan pembelajaran di kelas. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Dimana setiap perkataan, 
tindakan dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra didiri dan kepribadian 
seorang guru. Setiap guru mempunyai pribadi masing masing sesuai ciri ciri 
pribadi yang mereka miliki, yang hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakan, 
ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan. 
 
3) Kompetensi Sosial 
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Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai makhluk sosial 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi ini berhubungan dengan 
kemampuan seorang guru sebagai anggota masyarakat yaitu dengan berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan 
profesional; kemampuan guru dalam menjalin komunikasi dengan pimpinan; 
kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan orang tua siswa; kemampuan 
dalam berkomunikasi dengan masyarakat; kemampuan untuk mengenal dan 
memahami fungsi fungsi setiap lembaga kemasyarakatan; dan kemampuan untuk 
pendidikan akhlak. 
4) Kompetensi profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Proses belajar dan hasil belajar siswa 
bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum, akan tetapi 
sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing 
siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, 
sehingga belajar siswa berada pada tingkat optimal.
11
 Sehingga dengan demikian 
kompetensi profesional guru merupakan hal penting yang harus dimiliki saat 
seorang pendidik berada di dalam rana kependidikan agar pada saat melaksanakan 
pembelajaran guru mampu membaca situasi dan kondisi siswa pada proses 
pembelajaran. 
                                                             
11
Feralys Novauly. M, Kompetensi Guru dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa SMP 
Negeri dalam Kota Banda Aceh, (Jurnal. Vol.3),h. 49-52. 
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Selain dari empat kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru, ada 
beberapa hal yang perlu kita ketahui dalam melaksanakan proses pembelajaran 
didalam kelas. Seorang guru tidak hanya diharuskan mengembangkan aspek 
kognitif saja akan tetapi aspek afektif dan psikomotorik juga harus saling 
berhubungan, agar perkembangan siswa tidak hanya berada pada satu rana 
melainkan ketiga rana yang harus saling berkesinambungan sehingga guru mampu 
dalam mengatasi  akhlak siswa. Adapun pembahasan dari ketiga aspek tersebut di 
antaranya:  
a) Aspek Kognitif 
Salah satu pokok yang dialami para guru di semua jenjang pendidikan 
adalah menghayati makna mengenai hubungan perkembangan khususnya ranah 
kognitif dengan proses belajar mengajar yang menjadi tanggung jawabnya. Ranah 
psikologis yang terpenting adalah kognitif yang berkedudukan pada otak ini, 
dalam perspektif psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-
ranah kejiwaan lainnya. Tidak seperti organ-organ tubuh lainnya, organ otak 
sebagai markas fungsi kognitif bukan hanya sebagai penggerak aktivitas akal 
pikiran, melainkan juga menara pengontrol otak selalu bekerja siang dan malam. 
Sekali kita kehilangan fungsi-fumgsi kognitif karena kerusakan berat pada otak, 
martabat kita hanya berbeda sedikit dengan hewan.
12
. Kelompok orang yang 
bermartabat rendah seperti ini dilukiskan dalam Q.S. Al-Furqan/25: 44 yang 
berbunyi: 
                                                             
12
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta: Rajawali Pers,2009),h. 48. 
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                          
        
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu).
13
 
 
 Ayat di atas jelas menerangkan bahwa ranah kognitif adalah aspek yang 
paling utama dalam pengembangannya akan tetapi hal ini tidak dapat dijadikan 
acuan apabila tidak diikuti bersama aspek lainnya karena otak dan anggota badan 
lainnya harus sejalan. Apabila seorang guru, masyarakat dan orang tua tidak 
memahami hal tersebut maka penerapan dalam pengembangan kemampuan siswa 
tidak berjalan dengan baik. sehingga siswa banyak melakukan penyimpangan 
akhlak. Sekurang-kurangnya ada dua macam kecakapan kognitif siswa yang amat 
perlu dikembangkan segera khususnya guru, yakni: 
1. Strategi belajar memahami isi materi pelajaran 
2. Strategi meyakini arti penting isi materi pelajaran dan aplikasinya serta 
menyerap pesan-pesan akhlak yang terkandung dalam materi pelajaran tersebut. 
Tanpa pengembangan dua macam kecakapan kognitif ini, agaknya siswa 
sulit diharapkan mampu mengembangkan ranah afektif dan psikomotoriknya 
sendiri. Selanjutnya guru juga dituntut untuk mengembangkan kecakapan kognitif 
para siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang 
                                                             
13
Kementerian Agama RI, al-Quran Al-Karim, Surabaya: UD. Halim, 2013), h.365. 
 
 
 
32 
dimilikinya dan keyakinan terhadap pesan akhlak atau nilai yang terkandung dan 
menyatu dalam pengetahuannya.
14
 
 
 
b) Aspek Afektif 
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan 
membuahkan kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan kecakapan ranah 
afektif. Sebagai contoh, seorang guru agama yang piawai dalam mengembangkan 
kecakapan kognitif akan berdampak positif terhadap ranah afektif para siswa. 
Dalam hal ini pemahaman yang mendalam terhadap arti penting materi pelajaran 
agama yang disajikan guru serta prefensi kognitif yang mementingkan aplikasi 
prinsip-prinsip tadi akan meningkatkan kecakapan ranah afektif para siswa. 
Peningkatan kecakapan afektif ini antara lain, berupa kesadaran beragama yang 
mantap. 
Dampak positif lainnya ialah dimilikinya sikap mental keagamaan yang 
lebih tegas dan lugas sesuai dengan tuntunan ajaran agama yang telah ia pahami 
dan yakini secara mendalam.
15
 Penjelasan mengenai ranah afektif sangat penting 
untuk dipahami oleh seorang guru agar siswa tidak hanya mengetahui materi yang 
diberikan akan tetapi mampu dalam memberikan sikap yang menjamin siswa 
berakhlak baik. 
c) Aspek Psikomotorik 
                                                             
14
Ibid, h. 52. 
 
15
Ibid, h. 53. 
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Keberhasilan ranah kognitif juga akan berdampak positif terhadap  
pengembangan ranah Psikomotorik. Kecakapan ini merupakan amal jasmaniah 
yang konkret dan mudah diamati baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena 
sifatnya yang terbuka. Namun, disamping kecakapan psikomotorik tidak terlepas 
dari kecakapan kognitif ia juga banyak terikat oleh kecakapan afektif. Jadi, 
kecakapan psikomotorik siswa merupakan manifestasi wawasan pengetahuan dan 
kesadaran serta sikap mentalnya. 
Banyak contoh yang membuktikan bahwa kecakapan kognitif itu 
berpengaruh besar terhadap berkembangnya kecakapan psikomotorik. Para siswa 
yang berprestasi baik dalam bidang pelajaran agama misalnya sudah tentu akan 
lebih rajin beribadah shalat, puasa, dan mengaji. Dia juga tidak akan segan- segan 
memberi pertolongan atau bantuan kepada orang yang memerlukan. Sebab, ia 
merasa memberi bantuan itu adalah kebajikan (afektif), sedangkan perasaan yang 
berkaitan dengan kebajikan tersebut berasal dari pemahaman yang mendalam 
terhadap materi pelajaran agama yang diterima dalam pembelajaran (kognitif).
16
 
dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam mengembangkan ketiga ranah yang 
ada merupakan upaya guru dalam mengatasi permasalahan yang ada pada siswa 
agar tidak lagi terjadi hal-hal yang menyebabkan penyimpangan dikalangan 
remaja saat ini. 
 
3. Hakikat Pendidikan Agama Islam 
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 Istilah dalam pendidikan Islam pada umumnya mengacu kepada al-tarbiyah, 
al-ta’dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut yang banyak digunakan dalam 
praktek pendidikan Islam ialah al-tarbiyah. Sedangkan al-ta’dib dan al-ta’lim 
jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal 
pertumbuhan pendidikan Islam.
17
 
           Dalam bahasa Inggris diartikan dengan kata Education.
18
 Pengertian ini 
memberikan kesan bahwa pendidikan lebih mengacu tentang cara melakukan 
sesuatu perbuatan dalam hal mendidik. Selain kata pendidikan dikenal pula kata 
pengajaran atau  dalam bahasa Inggris diartikan Teaching.
19
 
           Berdasarkan pengertian tersebut (pendidikan atau Education dan 
pengajaran atau Teaching) terlihat bahwa kata tersebut lebih menunjukkan pada 
suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan pembinaan yang dilakukan 
oleh sesama manusia guru kepada siswa baik di lingkungan formal informal 
maupun nonformal. 
           Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya istilah pendidikan atau paedagogik berarti  
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
agar seorang menjadi orang dewasa.
20
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           Pendidikan adalah bimbingan serta pertolongan secara sadar yang 
diberikan guru kepada siswa sesuai dengan perkembangan jasmani dan rohani 
kearah kedewasaan. 
     Ada beberapa ahli mengemukakan pengertian pendidikan Islam secara 
berbeda, diantaranya : 
a. Asy-Syaibani: mengemukakan bahwa Pendidikan adalah proses mengubah 
tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam 
sekitarnya. 
b. M. Kamal Hasan: berpendapat bahwa pendidikan berarti suatu proses yang 
komprehensif dari perkembangan kepribadian manusia secara keseluruhan, yang 
meliputi intelektual, spiritual, emosi, dan fisik sehingga seorang Muslim disiapkan 
dengan baik untuk melaksanakan tujuan-tujuan kehadirannya oleh Tuhan sebagai 
hamba dan wakil-Nya di bumi. 
c. Ali Asraf: berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu upaya melatih 
perasaan murid-murid sehingga dalam sikap, tindakan, keputusan, atau 
pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan dipengaruhi sekali oleh 
nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etika.
21
  
 
           Dari beberapa definisi diatas, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendidikan adalah suatu aktivitas atau kegiatan untuk menanamkan nilai-
nilai akhlak siswa, aspek kognitif, aspek afektif serta aspek psikomotorik dari 
pendidikan dalam rangka untuk mendidik dan membina siswa dalam menjalankan 
aktifitas di lingkungan pendidikan menjadi manusia yang dewasa jasmani dan 
rohani, yang sejalan antara kehidupan dunia dan akhirat.  
    Sedangkan Agama adalah kebenaran yang bersumber dari Tuhan mengenai 
berbagai hal kehidupan manusia dalam lingkungannya. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia kata Agama berarti ajaran atau sistem yang mengatur keimanan 
seseorang (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta 
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tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan, manusia dan manusia serta 
manusia dan  lingkungannya.
22
 
     Berdasarkan definisi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
agama adalah suatu peraturan atau undang-undang yang berasal dari Tuhan yang 
diturunkan kepada manusia melalui seorang Nabi. 
           Sedangkan pengertian Islam berasal dari Kamus Kontemporer Arab 
Indonesia, dari kata “Salima” yang mengandung arti selamat, sentosa dan 
damai.
23
 Oleh karena itu, Manusia yang berserah diri, patuh, tunduk dan taat 
kepadanya disebut sebagai muslim atau muslimah. 
           Setalah melihat pengertian Pendidikan, Agama dan Islam di atas, maka 
dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk mewariskan 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan serta memindahkan nilai-nilai akhlak 
pada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim dan muslimah yang 
bertaqwa kepada Allah swt, berkepribadian yang utuh, berbudi luhur yang 
menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
     Pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang dilakukan oleh guru 
ataupun orang tua kepada siswa dalam masa pertumbuhan agar siswa memiliki 
kepribadian yang baik, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai ajaran Islam, 
karena dalam pendidikan Agama Islam mencakup berbagai nilai-nilai keagamaan. 
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     Melalui proses pengajaran Pendidikan Agama Islam, maka sangat di 
harapkan akhlak siswa dapat terbina dengan baik dengan cara menanamkan nilai-
nilai serta ajaran Agama Islam seperti yang diajarkan oleh baginda Rasulullah 
saw., Dengan demikian yang menjadikan pendidikan Agama Islam menjadi hal 
utama yang perlu ditingkatkan di dalam satuan kependidikan yang berpegang 
teguh kepada sumber ajaran Islam. Secara garis besar dasar sumber hukum ajaran 
Agama Islam ada 3 yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, dan  Ijtihad. 
1. al-Qur’an 
al-Qur’an adalah firman Allah yang berupa mukjizat, diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw, ditulis dalam mushaf, dinuklikan secara mutawatir, dan 
merupakan ibadah bagi yang membacanya.
24
 Namun pada umumnya  isi 
kandungan  al-Qur’an bersifat universal dan menerangkan dari setiap apa yang 
ada di dunia ini, sehingga dengan demikian al-Qur’an dijadikan pedoman oleh 
umat manusia terutama kaum muslim.  
           al-Qur’an menjadi dasar yang paling utama dalam pendidikan agama 
Islam, karena al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam dan kebenarannya 
tidak diragukan lagi. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah/2 : 2 yang 
berbunyi:  
                 
 
Terjemahnya: 
Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa.
25
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    Ayat di atas, menjelaskan bahwa al-Qur’an ialah tidak ada keraguan 
didalamnya petunjuk bagi mereka yang bertaqwa sehingga untuk mencari suatu 
kebenaran dalam Islam janganlah sama sekali ragu karena al-Qur’an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan tidak dapat diragukan lagi keberadaannya sebagaimana 
yang telah dijelaskan dari ayat di atas. 
2. As-Sunnah (Hadis) 
           Hadis atau as-Sunnah merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al -
Qur’an, yang memberikan penjelasan tentang hal-hal atau perkara yang tidak di 
dapat di dalam al-Qur’an serta merupakan cerminan dari segala apa yang telah 
dilakukan oleh Rasulullah saw., mulai dari bangun hingga tidur kembali. 
    Hadis merupakan segala ucapan, perbuatan dan keadaan Rasulullah saw., 
atau segala berita yang bersumber dari Rasulullah saw. Hadis merupakan sumber 
ajaran dan sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an dan sebagai petunjuk 
hukum yang tidak disebutkan secara transparansi dalam al-Qur’an.  
    Manusia yang yang menghiraukan al-Quran dan Sunnah tanpa ingin 
mempedomaninya berarti sesat. Karena telah banyak ayat serta hadits yang 
menyeru manusia untuk selalu berpegang teguh kepada al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Kebenaran al-Quran sebagai mu’jizat yang disampaikan oleh sunnah. Demikian  
juga pemahaman al-Quran juga dijelaskan oleh sunnah dalam praktek kehidupan 
beliau. 
3. Ijtihad  
           Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yakni berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmu syariat Islam untuk menetapkan atau 
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menentukan sesuatu hukum syariat Islam dalam hal-hal yang belum ditegaskan 
hukumnya di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Namun Ijtihad  harus mengikuti 
kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi 
al-Qur’an dan as-Sunnah. Karena itu, Ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber 
hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa. 
           Maksud dari Ijtihad ialah bahwa apabila terjadi suatu peristiwa yang 
memerlukan penerapan hukum, para ulama kemudian mengkaji masalah tersebut, 
dan akhirnya menyepakati ketentuan hukumnya. 
    Ijtihad secara etimologi bersungguh-sungguh. Perkataan Ijtihad digunakan 
untuk perbuatan yang dilakukan dengan susah payah (kesulitan) dan dilakukan 
dengan sungguh-sungguh sesuai syariat agama.
26
 
    Dapat dikatakann bahwa Ijtihad merupakan sebuah usaha sungguh-
sungguh yang dilakukan oleh para pemikir rasional Islam untuk memutuskan 
suatu perkara yang tidak di bahas di dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah dengan 
syarat syarat tertentu. Ijtihad ini merupakan bentuk kesungguhan dalam menuntut 
ilmu bagi para Fuqaha sehingga perkara perkara kehidupan yang tidak tercantum 
dalam al-Qur’an dan Hadis mampu diselesaikan melalui pendapat para alim ulama 
karena ilmu yang dimilikinya tidak diragukan lagi. Hal ini telah dijelaskan dalam 
hadits Rasulullah saw., beliau bersabda tentang kemuliaan orang yang menuntut 
ilmu yaitu: 
 ِءاَجَر ُنْب ُِصَِاع َاَنث َّدَح  َلَاق ٍيرِثَك ِنْب ِسَْيق ْنَع َةَوْيَح ِنْب يَِغتَْبي ًاقِيرَط ََلََس ْنَم    
 ًءاَضِر َاَتََحِنْجَأ ُعََضَتم َةَِكئَلََْمما َّن
ِ
اَو ِةَّنَْجما َلَ
ِ
ا ًاقِيرَط ِوِب ُ َّللَّا ََلََس اًمْلِع ِويِف      
 َّتََّح ِضْرَْلْا ِفِ ْنَمَو ِتاَوَم َّسما ِفِ ْنَم َُلَ ُرِفَْغت ْ َسَيم َمِماَْعما َّن
ِ
اَو ِْلِْْعما ِبِماَطِم
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 َّن
ِ
ا ِبِكاَوَكْما ِرِئاَس ََلَع ِرَمَْقما ِلْضَفَك ِدِباَْعما ََلَع ِمِماَْعما ُلَْضفَو ِءاَْمما ِفِ ُنَاتيِْحما
 َيِْبه َْلْا َُةثَرَو َءاََملُْعما ْنََمف َْلِْْعما اُوث َّرَو اَمَّ ه
ِ
ا اًَهَْرِد َلََو اًرَانيِد اُوث ِّرَُوي َْمم َءَايِْبه َْلْا َّن
ِ
ا ِءا
 ٍرِفاَو ٍّظَِبِ َذَخَأ ِوِب َذَخَأ ) يزمترما هاور (  
 Artinya:   
Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
menuntunnya menuju surga dan para malaikat akan meletakkan sayap-
sayapnya karena senang kepada pencari ilmu, sesungguhnya orang berilmu 
itu akan dimintakan ampunan oleh (makhluq) yang berada di langit dan di 
bumi hingga ikan di air, keutamaan orang yang berlilmu atas ahli ibadah 
laksana keutamaan rembulan atas seluruh bintang, sesungguhnya ulama 
adalah pewaris pada nabi dan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan 
dinar dan dirham, mereka hanya mewariskan ilmu, maka siapa yang 
mengambilnya berarti ia telah mengambil bagian yang banyak.
27
 
 
 Berdasarkan hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa menuntut ilmu 
merupakan merupakan jalan yang sangat di ridhoi Allah swt., malaikat akan 
meletakkan sayap-sayapnya karena senang kepada pencari ilmu. Dapat dikatakan 
bahwa seorang yang berijtihad telah mendapatkan ridho Allah dan hasil pemikiran 
para ulama ini telah dirasakan didalam kehidupan ketika sebuah nash atau 
permasalahan tidak ditemukan di dalam al-Qur’an maupun hadis. 
 
4. Akhlak 
a. Pengertian akhlak 
Secara bahasa, akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, tergantung tata nilai 
yang dijadikan landasan atau tolok ukurnya. Di Indonesia kata akhlak selalu 
berkonotasi positif. Orang yang baik sering disebut orang yang berakhlak, 
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sementara orang yang tidak berlaku baik disebut orang yang tidak berakhlak. 
Adapun istilah akhlak dalam sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan 
manusia di muka bumi. Sistem yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan al-
Qur’an dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta Ijtihad sebagai metode 
berpikir Islami. Pola sikap yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan 
Allah, sesam manusia (trmasuk diri sendiri) dan dengan alam.
28
  Dengan 
demikian,  akhlak yang baik merupakan awal penentu baik tidaknya akhlak 
ummat manusia saat ini sebagaimana hadis Rasulullah saw.,bersabda:  
 ُث ِّدَُيُ ٍِلئاَو َبََأ ُتْع َِسَ لَاق ِش َْعَْْلْا ْنَع ُةَبْعُص ََنَأَْبهَأ َلَاق َدُواَد ُوبَأ اََنث َّدَح
 ِوَْيَلع ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلاَق وٍر َْعْ ِْنب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍقو ُْسَْم ْنَع 
 اًضِحَاف َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُ َّللَّا َّلََص ُِّبَِّنما ْنَُكي َْممَو ًاقَلَْخَأ ُْكُُن ِ ساَحَأ ُْكُُراَيِخ َ َّلَْسَو
اًض ِّحَفَتُم َلََو) يزمترما هاور (  
 
Artinya: 
Telah meriwayatkan kepada kami Abu Dawud ia berkata, Telah 
memberitakan kepada kami Syu'bah dari A'masy ia berkata; Aku mendengar 
Abu Wa`il menceritakan dari Masruq dari Abdullah bin Amr ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik orang di 
antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya di antara kalian." 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah seorang yang buruk perangainya. 
(H.R.Tirmidzi).
29
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 keberagaman sesama manusia menjadi tidak berarti bila tidak dibuktikan 
dengan akhlak yang baik. Manusia mungkin rajin sholat, puasa beramal shaleh, 
tetapi perilakunya tidak mencerminkan akhlak yang baik, seperti tidak jujur, 
korupsi dan hal buruk lainnya, maka keberagaman menjadi sia-sia, apakah 
sebenarnya akhlak itu?   Kata akhlak disebut juga dengan kata akhlak yang berarti 
budi pekerti atau tingkah laku. Adapun pengertian akhlak menurut para ahli 
diantaranya: 
1) Lille: kata moral berasal dari bahasa latin yaitu “Mores” yang berarti tata cara 
atau adat istiadat. 
2) Dewey: moral adalah sebagai hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai 
susila, budi pekerti dan sopan santun. 
3) Baron: moral adalah hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan 
yang membicarakan salah atau benar. 
4) Magnis-Suseno: kata moral selalu mengacu pada baik buruknya manusia 
sebagai hamba Allah Swt. sehingga bidang akhlak yang dimaksud adalah bidang 
kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai hamba Allah dimuka 
bumi ini.
30
 
 
           Berdasarkan beberapa defenisi akhlak diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa akhlak atau akhlak adalah hal yang sangat esensial dalam berbangsa dan 
bernegara, hilangnya akhlak akan menyebabkan hilangnya generasi penerus 
bangsa. Akhlak berperan sebagai kemudi dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak 
terombang-ambing. Akhlak tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun 
dan dibentuk untuk menjadi bangsa yang bermartabat. 
b. Karakteristik Akhlak 
           Nilai-nilai kehidupan yang perlu diinformasikan dan selanjutnya dihayati 
oleh para remaja tidak terbatas pada adat kebiasaan dan sopan santun saja, namun 
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juga seperangkat nilai-nilai yang terkandung dalam Islam, misalnya nilai-nilai 
kegamaan, prikemanusiaan dan pri keadilan, nilai-nilai estetik, etik, intelektual, 
dalam bentuk-bentuk sesuai dengan perkembangan remaja.
31
 
           Setelah mengetahui apa saja yang  harus dikembangkan maka selanjutnya 
adalah bagaimana guru mengimplementasikan metode pembelajaran di dalam 
kelas, sehingga dengan tahapan metode ini akan lebih mempermudah guru dalam 
memberikan pengajaran akhlak bagi siswa yaitu: 
1) Moral Knowing tujuan pada tahap ini siswa mampu membedakan 
kebajikan dengan kejelekan, larangan dan anjuran, perilaku baik atau jelek. 
2) Moral Loving tahap ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta 
dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. 
3) Moral Doing tahap ini merupakan tahap pengimplementasian bagi 
siswa yang mempraktekkan nilai-nilai akhlak mulia dalam perilaku sehari-hari.
32
 
Dengan mengetahui pengajaran akhlak siswa ini guru akan lebih 
mengetahui bagaimana arah dan tujuan yang sebenarnya menjadi seorang 
pendidik utamanya bagi seorang guru Pendidikan Agama Islam sehingga dengan 
demikan upaya guru dalam mengatasi akhlak dapat dilaksanakan. 
 
 
 
C. Kerangka Pikir 
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 Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa 
merupakan salah satu usaha yang dilakukan dalam mencapai keberhasilan belajar 
siswa. Tanpa guru, aktivitas pembelajaran tidak akan terwujud semaksimal 
mungkin karena hanya merupakan aktivitas belajar tanpa ada bimbingan dari guru 
yang dijadikan sebagai mediator dalam proses pembelajaran. 
      Peran guru merupakan hal yang penting yang harus terpenuhi dalam 
proses pembelajaran. Dengan tercapainya keberhasilan belajar yang diraih oleh 
siswa baik dari segi pembelajaran afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa 
merupakan usaha dan bukti peran atau eksistensi guru dalam mengatasi  akhlak 
siswa. 
     Untuk melengkapi tiga aspek yang ada diatas maka guru mempunyai 
klasifikasi kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
                                                            Bagan 2.2 
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Kognitif 
Psikomotorik 
`Faktor Penghambat   
Peran guru PAI 
Antisipasi Akhlak siswa 
SMP Negeri 1 Burau 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian 
       Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu data yang diperoleh 
dalam bentuk deskriptif kualitatif. Sebagai penelitian lapangan, peneliti akan 
melakukan analisis data mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam 
mengantisipasi  Akhlak siswa SMP Negeri 1 burau Kabupaten Luwu-Timur 
dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam 
bentuk uraian. 
Penelitian deskriptif kualitatif (qualitatif research), yaitu suatu penelitian 
yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang lain secara 
individual maupun kelompok.
33
 
Penelitian ini menggunakan empat pendekatan sekaligus yakni 
pendekatan normatif, psikologis, pedagogis dan sosiologis. 
1. Pendekatan normatif adalah pendekatan untuk mengetahui kebenaran 
dengan pembuktian secara empiris (masalah yang berhubungan penalaran) dan 
eksperiental (masalah yang dibuktikan dengan kepercayaan).
34
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2. Pendekatan pedagogis adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan 
dalam bidang kepribadian, akademik, dan sosial yang akan diteliti adalah peran 
guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Akhlak Siswa SMP Negeri 1 
Burau Kabupaten Luwu Timur.  
3. Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang digunakan untuk 
menganalisa perilaku dan perbuatan manusia yang merupakan manifestasi dan 
gambaran dari jiwanya.
35
 Pendekatan ini digunakan karena salah satu aspek yang 
akan diteliti adalah Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 
Akhlak Siswa  SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur. 
4. Pendekatan Teologis Normatif adalah pendekatan yang digunakan dalam 
memahami agama secara harfiah dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Burau yang terletak di desa Bone 
Pute Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Alasan dipilihnya lokasi 
penelitian karena selain berada di kampung halaman penulis, juga berada di 
daerah menganut beberapa agama (Hindu, Kristen, dan Islam) dan juga suku. 
Jarak antara sekolah dengan jalan poros trans Sulawesi Selatan yaitu sekitar ± 100 
Meter. 
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C. Subjek dan Objek penelitian. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada subjek dan objek yang mengarah 
pada data dari lapangan.  
1. Subjek dalam penelitian ini yaitu 2 orang guru Pendidikan agama 
Islam sebanyak, 1 orang guru Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 1 Burau 
Kabupaten Luwu Timur. Dalam hal ini, dibutuhkan orang-orang yang dapat 
memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang ingin di peroleh. 
2. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi  Akhlak siswa SMP Negeri 1 Burau 
Kabupaten Luwu Timur. 
 
D. Sumber Data 
1. Data primer  
         Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
yang diperoleh langsung dari hasil wawancara, observasi dan alat lainnya.  Untuk 
menunjang jalannya penelitian ini, maka perlu mendapatkan informasi sebanyak 
mungkin. Oleh karena itu, maka penulis mengambil data dari berbagai sumber 
berkaitan dengan kajian pada penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut maka dalam 
penelitian ini dibagi menjadi beberapa Informan, yaitu: 
a. Guru pendidikan agama Islam sebanyak 2 orang sebagai responden utama 
untuk mengetahui tentang bagaimana kondisi Akhlak siswa dan diharapkan dapat 
memberikan data yang sifatnya utuh kaitannya dengan pembinaan akhlak Remaja. 
 
 
 
b. Guru BK 1 orang sebagai informan untuk mengetahui tentang pelanggaran 
pelanggaran Akhlak yang dilakukan oleh siswa dan di harapkan memberikan 
informasi tambahan yang mungkin akan diperlukan dalam pengambilan data. 
Data primer diperoleh sendiri secara mentah-mentah dari masyarakat dan 
masih memerlukan analisa lebih lanjut. Data yang dipakai dari responden yang 
masih sangat polos, tidak menutup-nutupi atau mengganti dengan jalan 
pikirannya, diceritakan sesuai yang ia dapat atau ia lihat sendiri sesuai dengan 
kenyataan yang merupakan data murni.
36
 Data primer dapat dikatakan data yang 
diperoleh secara langsung di lapangan melalui teknik pengumpulan data karena 
adanya suatu teori. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan. Data ini 
biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, mengingat bahwa data primer 
dapat dikatakan sebagai data praktek yang secara langsung dalam praktek 
lapangan atau ada dilapangan karena penerapan suatu teori. Untuk melihat 
konsepsi penerapannya perlu merefleksikan kembali kedalam teori-teori yang 
terkait, sehingga perlunya data sekunder sebagai pemadu.
37
 Dapat dikatakan 
bahwa data ini dapat di peroleh dari sekolah ataupun lembaga instansi pendidikan 
yang berkaitan. Data sekunder digunakan untuk masalah yang diteliti, landasan 
teori dan bahan pendukung lainnya. 
                                                             
36
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Cet. III;Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), h. 87. 
 
37
Ibid, h. 88. 
 
 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan di SMP Negeri 1 Burau dalam hal 
ini Guna mengumpulkan data dilapangan penulis menggunakan beberapa teknik 
yaitu: 
a. Observasi  
       Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mngumpulkan 
data dengan melakukan pengamatan terhadap setiap kegiatan yang sedang 
berlangsung.
38
 Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung  dengan cara 
mengamati berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian, seperti kondisi sekolah 
yang sudah sangat layak baik dari segi tata kelas, kondisi bangunan, meskipun 
meja dan kursi siswa masih banyak yang rusak akan tetapi tidak terlalu 
mengahambat proses pembelajaran, guru ketika mengajar didalam kelas 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dan siswa mendengarkan serta 
terkadang menjawab pertanyaan guru ketika bertanya. gambaran Akhlak siswa di 
SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur sudah mengalami  Akhlak seperti 
masih membawa HP ke sekolah dan menggunakannya pada saat jam istirahat 
ataupun jam pelajaran, dan absen pada saat jam pelajaran. 
b. Wawancara  
       Wawancara adalah pengumpulan data dimana penulis memperoleh 
keterangan atau data dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
dengan kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam  dengan menggunakan 
                                                             
38
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Rosdakarya. 2007), h. 220. 
 
 
 
alat panduan wawancara, dengan demikian penulis dapat mengetahui gambaran 
pembinaan Akhlak siswa di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur. 
c.  Dokumentasi  
       Dokumentasi sebagai teknik yang digunakan dimana penulis melakukan 
pencatatan terhadap dokumen-dokumen tertulis yang ada di sekolah dengan 
menanyakan kepada bagian tata usaha di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu 
Timur yang berhubungan dengan materi penelitian dan dilengkapi dengan foto 
kegiatan penelitian yang akurat. 
 
F. Teknik Analisis Data 
       Data yang diperoleh diolah dan dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan langkah-langkah analisis sebagai berikut: 
1. Tekhnik Induktif, yaitu analisis data yang bertitik tolak teori pengetahuan 
yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Tekhnik Deduktif, yaitu analisis data yang bertitik tolak teori pengetahuan 
yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Tekhnik komparatif, yaitu menganalisis data yang digunakan dengan cara 
mengadakan perbandingan dari data atau pendapat para ahli tentang masalah yang 
berhubungan dengan pembahasan dan kemudian menarik sebuah kesimpulan. 
       Berdasarkan analisis data tersebut, hasil penelitian memberikan 
kesimpulan yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu memberikan gambaran hasil 
penelitian dalam bentuk uraian yang bersifat narasi. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
a. Sejarah Sekolah 
SMP Negeri 1 Burau merupakan sekolah yang berstatus negeri di bawah 
naungan KEMENDIKNAS yang berdiri dan mulai beroperasi pada 2 September 
1983. Letak geografis sekolah tepatnya berada di Jln. Trans Sulawesi, Desa Bone 
Pute Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Pada awal berdirinya SMP 
Negeri 1 Burau dinahkodai oleh Bapak Muhammad Husnan, BA yang langsung 
menanamkan sikap disiplin belajar yang tinggi. Usaha tersebut merupakan 
tonggak untuk membuktikan bahwa SMP 1 Negeri Burau tidak kalah saing 
dengan sekolah-sekolah lainnya.
39
 
Di bawah pimpinan Bapak H. Muhammad. Mustadir, S.Pd., MM, SMP Negeri 1 
Burau juga banyak meraih prestasi mulai dari tentang kebersihan sekolah juga 
berbagai lomba baik di bidang akademik maupun di bidang non-akademik. 
Prestasi-prestasi tersebut terus dilanjutkan oleh  Bapak Adijaya, S.Pd, juga oleh 
Bapak Drs. Burhanuddin, M.Si. prestasi yang pernah diraih juga secara 
berkesinambungan dilanjutkan oleh kepala sekolah selanjutnya hingga saat ini, 
dan akhirnya dipimpin oleh Bapak I Wayan Sudarsana, S,Pd., M.Si yang 
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Burau “Wawancara” pada Tanggal 30 Juli 2018. 
 
 
 
 
menekankan kepada siswa dalam meningkatkan keberagamaan yang mampu 
bersaing di Era Globalisasi. 
 
 
 
Sejak berdirinya SMP Negeri 1 Burau, pergantian kepemimpinan sekolah 
telah dilaksanakan beberapa kali yaitu:  
1) Tahun 1983 dipimpin oleh Bapak Muhammad Husnan, BA. 
2) Tahun 1994 dipimpin oleh Bapak H. Muh. Mustadir, S.Pd., MM 
3) Tahun 2005 dipimpin oleh Bapak Adijaya, S.Pd 
4) Tahun 2008 dipimpin oleh Bapak Drs. Burhanuddin, M.Si 
5) Tahun 2015 dipimpin oleh Bapak Mustasim, S.Pd 
6) Tahun 2017 dipimpin oleh Bapak I wayan Sudarsana, S.Pd., M.Si 
sampai sekarang.
40
 
Jika dilihat dari segi sejarah SMP Negeri 1 Burau sudah banyak pergantian 
kepemimpinan dan juga prestasi yang diperolah bagi tiap-tiap pemimpin yang 
ada, sehingga dapat dikatakan bahwa SMP Negeri 1 Burau merupakan sekolah 
yang telah banyak mencetak generasi bangsa khususnya di kabupaten Luwu 
Timur. 
 
b. Visi dan Misi Sekolah 
Berikut ini ialah visi dan Misi SMP Negeri 1 Burau yang tidak terlepas 
dari usaha dalam melahirkan  generasi bangsa yang mumpuni ialah: 
1) Visi  
Terwujudnya sekolah yang bermutu, berprestasi dan berbudaya lingkungan 
yang mampu bersaing dalam era globalisasi. 
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2) Misi 
(a) Mewujudkan tercapainya akuntabilitas dan transparansi program kegiatan 
untuk menuju sekolah yang bermutu dan berprestasi. 
(b) Mengembangkan potensi siswa yang kreatif, inovatif, berkualitas dan 
berakhlak tinggi, serta taqwa terhadap yang Maha Esa. 
(c) Meningkatkan prestasi kerja, dilandasi semangat kerjasama dan keteladanan 
serta memberikan pelayanan  yang maksimal kepada semua stecholders. 
(d) Mengembangkan sekolah yang berwawasan lingkungan (Eco School).41 
Visi dan misi SMP Negeri 1 Burau dalam kepemimpinan bapak I Wayan 
Sudarsana, S.Pd., M.Si dilihat visi yang ada bahwa beliau ingin menciptakan 
suasana sekolah yang bermutu dan berprestasi sehingga mampu bersaing dalam 
era globalisasi yang semakin canggih sehingga mampu mewujudkan misi yang 
ada. 
c. Profil Sekolah 
                                            Tabel 4.1 Identitas Sekolah                  
Nama Sekolah SMP Negeri 1 Burau 
NPSN/NSS 40310110 
Status Sekolah  Negeri 
Status Kepemilikan Milik 
Sekolah dibuka Tahun 1982 
Waktu Penyelenggaraan Pagi 
Alamat  Desa Bone Pute, Kecamatan Burau, 
Kabupaten Luwu Timur, Provinsi 
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Juli 2018. 
 
 
 
Sulawesi Selatan 
No tlp 082293394706 
Jumlah guru dan Staf 
Guru/Non PNS 
Staf/Non PNS 
 
38 orang 
10 orang 
Luas lahan Sekolah 35.810 M 
Akreditasi/Tahun/No. SK 69/SK/BAP-SM/X/2014 
TMT AKREDITASI S/D TAHUN 28 Desember 2009- 24 Oktober 2014 
      Sumber Data: Ashar  “Staff TU” SMP Negeri 1 Burau “Wawancara” desa Bone Pute, pada   
tanggal 30 Juli 2018. 
 
 
d. Data Siswa 
Siswa merupakan objek terpenting dalam pengadaan sebuah lembaga 
pendidikan. Karena adanya sebuah lembaga pendidikan adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan anak bangsa yang bermoral tinggi. Semakin banyak 
siswa dalam suatu lembaga pendidikan maka akan semakin baik pula tingkat 
prestasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan tersebut termasuk di SMP 
Negeri 1 Burau. Adapun data jumlah siswa SMP Negeri 1 Burau berdasarkan 
hasil observasi peneliti ialah: 
Tabel 4.2 Data Siswa 
 
No Kelas  L P JML 
  
 
VII 
A 12 16 28 
B 15 20 35 
C 13 16 29 
D 13 16 29 
E 12 17 29 
F 16 16 32 
JUMLAH   182 
 
 
 
  
 
 
VIII 
 
 
A 10 17 27 
B 9 14 23 
C 7 16 23 
D 13 13 26 
E 13 14 27 
F 11 11 22 
JUMLAH   148 
  
 
IX 
 
 
 
A 12 10 22 
B 11 11 22 
C 10 12 22 
D 15 7 22 
E 10 12 22 
F 11 11 22 
JUMLAH   132 
TOTAL   462 
      Sumber Data: Ashar  “Staff TU” SMP Negeri 1 Burau “Wawancara” desa Bone Pute, pada  
tanggal 30 Juli 2018. 
 
e. Keadaan Guru 
Guru adalah faktor yang palin penting dalam dunia pendidikan yang 
bertugas sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam mengembangkan 
potensi dirinya. Guru memiliki peran dalam melaksanakan dan melakukan 
evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Tugas guru bukan hanya mengajar 
melainkan juga mendidik agar siswa menjadi manusia dewasa dan mandiri serta 
bertanggung jawab. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru adalah 
keterampilan memilih metode yang cocok untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
 
 
 
Adapun daftar nama guru SMP Negeri 1 Burau dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.3 Data Guru 
No Nama L/P Pendidikan Jabatan  
1 I Wayan Sudarsana, S.Pd., M.Si L S2 Kepala sekolah 
2 Noch Timbayo, S.Pd L S1 WAKASEK 
kesiswaan 
3 Ashar, S.Pd L S1 Sekertaris 
4 Hambali, S.Pd L S1 WAKASEK 
5 Ratna Patanda, S.Pd P S1 Guru PKN 
6 Syahidaini, S.Pd P S1 Guru IPS 
7 Margaretha, S.Pd P S1 Guru MTK 
8 Hasmawati, S.Pd P S1 Guru PKN 
9 Sulasmi, S.Pd P S1 Guru B. ING 
10 Simon Salea Tulak, S.Pd L S1 Guru B. ING 
11 Munarita Patandean, S.Pd P S1 Guru IPA 
12 ST. Hadrah. AR, S.Pd P S1 Guru IPA 
13 I Ketut Darna, S.Pd L S1 Guru MTK 
14 Luther Tumonglo, S.Th L S1 Guru PAK 
15 Husni Pala, S.Pd L S1 WAKASEK 
kurikulum 
16 Dra. Sukmawati P S1 Guru Seni Budaya 
17 Manjalis, S.Pd P S1 Guru Geografi  
18 Astuti, S.Pd P S1 Guru MTK 
19 Hasidah, S.Pd P S1 Guru Pra Karya 
20 Nurhayati, S.Pd P S1 Guru BP/BK 
21 Dra. Nuriati P S1 Guru B.INDO 
22 Lilis, S.Pd.I P S1 Guru B. ING 
 
 
 
23 Marhawati, S.Ag P S1 Guru PAI 
24 Abd. Talintin, S.Ag L S1 Guru PAI 
25 Hafili, S.Si L S1 Guru IPA 
26 Ida Bagus Gede Sudama, S.Ag L S1 Guru Agama Hindu 
27 Rasiana Mangngatta, ST P S1 Guru IPA 
28 Yasmir, BA L D3 Guru B. INDO 
29 Musdalifah Syam, S.Pd P S1 Guru Pra Karya 
30 Yahya, S.Pd L S1 Guru B. INDO 
31 David, S.Pd L S1 Guru Penjaskes 
32 Hikmah, S.Pd P S1 Guru B. ING 
33 Rismawati Rusman P S1 Guru IPA 
34 Anita Patma, S.Pd P S1 Guru MTK 
            Sumber Data: Ashar  “Staff TU” SMP Negeri 1 Burau “Wawancara” desa Bone Pute, 
pada tanggal 30 Juli 2018. 
 
f. Sarana dan Prasarana 
Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana juga harus mendukung dalam 
kegiatan proses pembelajaran. Jika hal tersebut lengkap atau memenuhi standar, 
maka kemungkinan akan proses pmbelajaran akan baik. Sarana dan prasarana 
yang dimaksud adalah fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran sebagai 
pendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun daftar sarana dan prasarana 
yang ada di SMP Negeri 1 Burau adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Data Sarana dan Prasarana 
 
No 
 
SARANA DAN 
PRASARANA 
JUMLAH KONDISI  
KET KE
BU
TU
HA
N 
A
D
A 
KUR
ANG 
LEB 
I 
H 
BAI
K 
RSK  
RING
AN 
RS
K 
BE
RA
T 
 
 
 
 RKB 23 23   12 11   
 PERPUSTAKAAN         
 LAB IPA 2 1 1  1    
 LAB KOMPUTER 1 1   1    
 KANTOR 1 1   1    
 RUANG GURU 1  1      
 RUANG KEPSEK 1 1   1    
 RUANG BP/BK 1  1      
 RUANG 
KETERAMPILAN 
1  1      
 RUAN OSIS 1  1      
 RUANG UKS 1  1      
 RUANG DAPUR 1  1      
 WC KEPSEK 1  1      
 WC GURU/PEGAWAI 4 2 2      
 WC SISWA 17 6 11  2 2 2  
 RUMAH DINAS 
KEPSEK 
1 1   1    
 RUMAH DINAS 
GURU 
  6      
 PAGAR 835
M 
535 
M 
300 
M 
 310 
M 
95 M 130 
M 
 
 MUSHALLAH 1 1    1   
 GUDANG 1  1      
 POS SATPAM 2 1 1   1   
 TEMPAT PARKIR 2 1    1   
 GENSET  1    1   
 MEJA 
GURU/PEGAWAI 
 49    2   
 KURSI 
GURU/PEGAWAI 
 51    8   
 MEJA SISWA  477    57 7  
 
 
 
 KURSI SISWA  477    54 23  
 LEMARI  8    3 1  
 KOMPUTER 3 1       
 LAPTOP  3    1   
 PRINTER 3 3    1   
 KOMPUTER SISWA 38     10   
 LCD  5    2   
 LAPANGAN VOLLY 2 1       
 LAPANGAN BASKET 1 1    1   
 LAPANGAN 
TAKRAW 
2 2    1   
 LAP. BULU TANGKIS 2 1 1   1   
 TENIS MEJA 3 2 1    1  
            Sumber Data: Ashar  “Staff TU” SMP Negeri 1 Burau “Wawancara” desa Bone Pute, 
pada tanggal 30 Juli 2018. 
 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang 
ada cukup memadai dan mendukung dalam berlangsunya proses pembelajaran 
meskipun ada yang rusak ringan dan rusak berat tapi tidak mengganggu proses 
pembelajaran. 
2. Peran Guru PAI dalam Mengatasi Dekadensi Moral Siswa SMP 1 
Burau 
Keberadaan guru pendidikan agama Islam merupakan hal yang sangat 
penting bagi suatu organisasi, termasuk dalam lingkungan sekolah karena tanpa 
adanya seorang guru pendidikan agama Islam disekolah maka kita tidak akan 
mampu menentukan mutu atau keberhasilan seorang siswa ataupun suatu lembaga 
pendidikan, dalam hal ini termasuk SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur. 
 
 
 
Kemampuan yang ditunjukkan guru pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 1 Burau dalam pelaksanaan tugasnya sehari hari cukup bagus dan 
kemampuan tersebut pada dasarnya merupakan pencerminan penguasaan guru 
pendidikan agama Islam atas kompetensi yang dimilikinya. Guru pendidikan 
agama Islam mempunyai tugas untuk mendidik, membimbing dan melatih siswa 
agar terjadi perubahan tingkah laku dengan memperhatikan tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Mengingat tugas pendidikan agama Islam 
dapat melaksanakan tugas  dengan baik apabila memiliki kompetensi pengelolaan 
pembelajaran, kompetensi pengembangan potensi, dan kompetensi penguasaan 
akademik.  
Mengenai peran guru pendidikan agama Islam menurut bapak Abdul 
Talintin beliau mengatakan bahwa: 
Peran seorang guru pendidikan agama Islam disekolah sangatlah penting, 
mengingat bahwa sekolah yang ada disini adalah sekolah Multiculture 
artinya bahwa tingkat keberagamaan siswa masih sangat kurang. Sehingga 
peran guru pendidikan agama Islam disekolah tidak hanya sekedar 
memberikan pemahaman melainkan juga perlu adanya perhatian lebih 
terhadap penguasaan konsep pembelajaran di kelas.
42
 
 Pendapat diatas juga diperjelas oleh ibu Marhawati beliau mngatakan 
bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap keagamaan 
siswa disekolah ialah dengan cara membimbing dan memberikan contoh agar 
siswa tergerak untuk melakukan perbuatan terpuji dan menghindari hal-hal yang 
tercela. Peran guru pendidikan agama Islam sangat diharapkan untuk semaksimal 
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mungkin mengubah sikap dan perilaku siswa agar menjadi anak yang berakhlak 
mulia.
43
 
 Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh ibu Nurhayati beliau 
mengemukakan bahwa dalam hal sikap dan perilaku seorang siswa yang paling 
penting dilakukan seorang guru adalah pembinaan kehidupan beragama. Karena 
disatu sisi mempunyai beberapa aspek salah satunya ialah sebagai motivator dan 
pengendali. Dan yang paling terpenting adalah kerjasama antara guru BK dan 
guru PAI harus selalu berjalan dengan baik agar pembinaan moral siswa bisa 
teratasi dengan baik.
44
  
 Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya berperan sebagai pemberi 
materi tetapi juga selaku pendidik dan pembimbing yang bertugas mengarahkan 
siswa kearah lebih baik. Baik dalam hal peningkatan mutu atau prestasi belajar, 
terlebih lagi dalam perilaku dan akhlaknya. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran peran guru agama islam sangat diharapkan untuk dapat 
mengarahkan siswa untuk dapat berperilaku sopan dan baik tidak absen ketika 
jam pelajaran, tidak menggunakan Smart phone pada saat jam belajar ataupun jam 
istiraht, dalam hal ini siswa perlu dibina sebaik baiknya untuk menjadi siswa yang 
berakhlak mulia.  
a. Menurut anda, bagaimana gambaran akhlak atau moral siswa SMPN 1 
Burau? 
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Adapun gambaran akhlak atau moral siswa SMP Negeri 1 Burau 
dijelaskan oleh responden bapak Abdul Talintin beliau mengatakan bahwa: 
 Kondisi akhlak siswa sekarang ini memang sudah mengalami dekadensi 
moral. Hal itu dikarenakan tekhnologi zaman sekarang dan bila 
disalahgunakan maka yang terjadi adalah penurunan moral siswa. 
Sehingga kejadian seperti ini selalu dikaitkan tentang bagaimana peran 
seorang guru pendidikan agama Islam. maka dari itu kerjasama antara 
pihak orang tua sangat perlu agar bisa selalu mengawasi keadaan siswa 
dalam penggunaan smart phone.
45
 
 Pendapat lain juga dikemukakan oleh ibu Nurhayati selaku guru BK siswa 
beliau mengatakan bahwa: 
 Akhlak siswa disekolah itu bermacam macam terkadang siswa ketika 
berada disekolah memiliki akhlak yang baik. Akan tetapi ketika dirumah 
mempunyai akhlak yang buruk. Hal ini saya ketahui ketika menangani 
siswa yang bermasalah disekolah. Maka dari itu kerjasama antara guru BK 
dan guru pendidikan agama Islam harus selalu berjalan dengan baik.
46
 
Pendapat lain juga dikatakan oleh ibu marhawati beliau mengtakan bahwa: 
moral yang ada pada siswa di SMP Negeri 1 Burau sama seperti kelakuan remaja 
pada umumnya yang sifat keingintahuan dan sifat rasa penasaran yang ada pada 
diri siswa sangat besar dan sifat rasa coba-coba selalu saja dilakukan tanpa 
memikirkan dampak yang akan dialaminya apakah baik atau tidak.
47
 
SMP Negeri 1 Burau memang sudah mngalami dekadensi moral akibat 
dari kurangnya perhatian dari orang tua sepulang sekolah menurut ibu Nurhayati, 
S.Pd, penggunaan Smart phone yang tidak terkontrol mengakibatkan kurangnya 
minta belajar siswa menurut bapak Abdul Talintin, S.Ag, dan tingginya rasa coba-
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coba oleh siswa tanpa melihat dampak negatifnya menurut inu Marhawati, S. Ag. 
Dapat disimpulkan bahwa gambaran akhlak yang siswa perlu adanya sikap 
perhatian baik guru terlebih orang tua dalam membina moral siswa agar dapat 
mengantisipasi dekadensi moral yang ada. 
 
b. Bagaiman hubungan antara guru PAI dan guru BK dalam membina 
Akhlak siswa? 
Menurut bapak Abdul Talintin hubungan antara guru pendidikan agama 
Islam dan guru BK selalu berjalan dengan baik karena pada saat seorang guru 
mendapatkan siswa melakukan pelanggaran maka guru langsung menindaki 
dengan cara guru masing-masing setelah itu secara langsung siswa yang 
melanggar tersebut di serahkan kepada gu BK untuk di proses lebih lanjut.
48
 
Pendapat lain juga di kemukakan oleh ibu Marhawati beliau mengatakan 
bahwa hubungan guru pendidikan agama Islam sangat baik dalam hal menindaki 
siswa yang melakukan pelanggaran di sekolah jika guru pendidikan agama Islam 
mendapati siswa melakukan akhlak yang tidak baik maka kami selaku guru 
pendidikan agama Islam langsung memberikan arahan serta hukuman langsung 
kepada siswa yang bersangkutan.
49
 
Pendapat diatas juga di perkuat oleh ibu Nurhayati selaku guru BK beliau 
mengatakan bahwa: 
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Segala bentuk pelanggaran di sekolah alhamdulillah telah ditanggulangi 
oleh semua pihak guru dan kerjasama saya dengan guru pendidikan agama 
Islam selalu berjalan dengan baik.
50
 
 Penulis menyimpulkan bahwa dari beberapa pendapat diatas sudah jelas 
bahwa dalam hal mengatasi akhlak siswa di sekolah sudah menjadi tanggung 
jawab bersama seluruh instansi yang ada di sekolah karena kesemua instansi 
teresebut sudah melakukan kerjasama yang baik agar tercipta siswa yang 
berakhlak mulia. 
c. Bagaimana model pembinaan Akhlak yang di terapkan oleh guru 
pendidikan agama Islam ketika melaksanakan pembelajaran di kelas? 
Menurut ibu Marhawati peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 
akhlak siswa perlu adanya model model pembinaan akhlak atau moral yang harus 
diterapkan oleh seorang guru pendidikan agama Islam diantaranya: 
1. Pembinaan Akhlak  terhadap Allah swt 
Ajaran islam diturunkan untuk mengatur hubugan manusia dengan Allah 
swt., sehingga dalam hal pembinaan akhlak bukan hanya tugas orang tua semata 
melainkan juga sudah menjadi tugas bagi semua guru disekolah bukan hanya guru 
pendidikan agama Islam melainkan guru bidang studi lainnya. Di dalam kegiatan 
tersebut, para siswa dibina didlam kelas agar setiap hari untuk melaksanakan 
shalat berjamaah di mushollah sekolah sesuai jadwal yang ditentukan. Selain itu 
juga dilakukan pembinaan tilawatil Qur’an yang khusus dilaksanakan sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan disekolah. 
2. Pembinaan akhlak terhadap kedua orang tua 
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Guru sebagai orang tua pengganti kedua disekolah juga perlu 
menanamkan sikap patuh terhadap kedua orang tua sebagai bentuk rasa hormat 
kepada keduanya. Yaitu dengan cara memberikan kebiasaan mmberi salam 
sebelum hdan sepulang sekolah, serta menceritakan pengalaman mengenai upaya 
orang tua dalam mendidik anak hingga sampai kejenjang sekolah dasar. Hal ini 
dilakukan untuk menanamkan jiwa simpatik siswa dan penuh kasih sayang kepada 
orang tua, sehingga secara alami perilaku yang baik dan sopan terhadap orang tua 
tercermin dengan lahirnya perasaan sayang dalam hati siswa. 
3. Pembinaan Akhlak terhadap guru 
Bagi setiap guru mempunyai strategi yang berbeda dalam melakukan 
pembinaan terhadap siswa akan tetapi perbedaan itu hanya menuju pada satu 
tujuan yaitu terciptanya siswa yang berakhlak mulia. Secara umum guru selalu 
memberikan teladan yang baik terhadap siswa utamanya bagi guru pendidikan 
agama Islam yang memberikan contoh tauladan yang baik sesuai dengan anjuran 
Rasululah saw., dengan sikap lemah lembut dalam berucap, sopan berpenampilan 
baik, tidak membeda-bedakan serta ramah dan jujur kepada siswa, disiplin waktu 
dan selalu memperhatikan hal yang terbaik didalam sekolah maupun diluar 
sekolah. 
4. Pembinaan Akhlak terhadap orang lain 
Telah dijelaskan bahwa selain memperbaiki hubungan dengan Allah swt., 
kita juga diharuskan memperbaiki hubungan antar sesama manusia atau orang lain 
dengan saling menjaga silaturahim, tidak mengganggu ketenangan orang lain, 
selalu menghargai dan bersikap baik terhadap orang tua ataupun guru, maka hal 
 
 
 
tersebut secara tidak disadari memberikan dampak yang positif terhadap akhlak 
siswa kepada orang lain.
51
 
 
5. Pembinaan dengan kebiasaan 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, yakni ia dilahirkan dengan 
naluri tauhid dan iman kepa Allah. dari sinilah telihat peran pembiasaan dalam 
pembinaan moral keagamaan siswa. Salah satu yang dibiasakan oleh guru adalah 
memberikan salam saat memulai dan mengakhiri pelajaran dikelas. Hal ini 
diungkapkan oleh bapak Abdul Talintin beliau mengatakan bahwa: 
Dalam upaya mengatasi dekadensi moral siswa diajarkan untuk 
mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru kapan dan dimanapun 
juga, kemudian membiasakan bersalaman dengan guru baik sebelum 
maupun sesudah belajar dikelas. Dengan pembiasaan ini diharapkan siswa 
merasa dekat dengan guru sehingga apa yang disampaikan dan diajarkan 
didalam kelas dapat dicerna dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari.
52
 
 Dari penjelasan di atas guru sebagai motivator dan pengendali berperan 
penting dalam meningkatkan akhlak siswa dalam mengatasi dekadensi moral di 
sekolah. Karena dengan bekal ilmu agama yang dimiliki dapat menjadi 
pengetahuan yang bermanfaat dalam pembinaan pola perilaku siswa. Oleh karena 
itu orang tua sebaiknya menyadari bahwa peran guru pendidikan agama Islam 
sangatlah berat, sehingga sebagai pendidik utama dan pertama agar tetap membina 
dan mendukung setiap kegiatan kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah 
serta berperan aktif dalam memberi motivasi kepada siswa untuk lebih santun 
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dengan landasan etika sosial yang benar dalam membangun generasi bangsa yang 
berakhlak mulia.  
3. Faktor penghambat dan solusi yang dihadapi guru pendidikan agama 
Islam dalam mengatasi dekadensi moral siswa SMP Negeri 1 Burau  
Dalam melaksanakan suatu aktivitas tidak terlepas dari sebuah tantangan atau 
hambatan yang ada. Akan tetapi dengan adanya permasalahan yang muncul, maka 
akan dilakukan usaha dalam mengatasi hal tersebut atau mencari solusi dari 
permasalahan dalm suatu kegiatan. Demikian pula yang terjadi pada siswa SMP 
Negeri 1 Burau.  
Proses pembinaan adalah tugas serta tanggung jawab seorang guru yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengatasi dekadensi moral siswa 
serta merubah pola pikir, sikap dan tingkah laku para siswa. Namun dalam 
mewujudkan  tujuan tersebut, tidak semudah yang diharapkan, karena dalam 
pelaksanaannya terkadang mengalami hambatan baik secara eksternal 
(lingkungan, masyarakat, dan keluarga) maupun internal (sekolah dan dalam diri 
sendiri).  
a. Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat guru pendidikan agama 
Islam ketika melaksanakan proses pembelajaran serta apa solusi yang 
diberikan untuk mengatasi hambatan yang ada? 
Adapun faktor yang menjadi penghambat menurut bapak Abdul Talintin 
beliau mengatakan bahwa faktor penghambat seorang guru pendidikan agama 
Islam dalam proses pembelajaran dikelas ialah: 
1. Faktor lingkungan masyarakat 
 
 
 
Salah satu tempat yang paling banyak dalam berinteraksi ialah didalam 
lingkungan masyarakat serta pengaruh yang ada pada lingkungan tersebut cukup 
besar dalam pembentukan moral siswa. Masyarakat di kecamatan Burau desa 
Bone pute Kabupaten Luwu Timur sebagian besar menganut agama yang berbeda 
beda dan terlebih tingkat pendidikan orang tua di desa bone pute terbilang masih 
rendah sehingga kurang mampu dalam membina anak-anaknya sebagaimana 
orang-orang yang berpendidikan. Ditambah lagi penggunaan smart phone yang 
diberikan oleh orang tuanya, sehingga hampir tidak mengenal batas kewajaran 
dalam setiap penggunaan tersebut dan dapat berdampak negatif terhadap 
pertumbuhan jiwa beragama bagi siswa didaerah tersebut. Jika masyarakat tidak 
memahami perannya dalam membentuk jiwa moral baik siswa diluar sekolah 
maka penurunan moral akan semakin meningkat dikalangan remaja yang rasa 
ingin tahunya sangat besar.
53
  
2. Faktor pendidikan orang tua 
Keberhasilan guru dalam mengatasi dekadensi moral siswa salah 
satunya ialah pendidikan orang tua di rumah sepulang sekolah. Menurut ibu 
Nurhayati beliau mengatakan bahwa terkadang disekolah siswa rajin 
melaksanakan ibadah. Namun apabila sepulang sekolah siswa bahkan tidak lagi 
melaksanakan ibadah. Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap pentingnya 
pembinaan akhlak disekolah terkadang membuat guru kualahan dalam 
mengatasinya karena waktu yang juga terbatas dalam membina moral siswa. 
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan yang paling 
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mendasar atau mendalam pada pembinaan siswa ialah didikan orang tua ketika 
berada dirumah. kebanyakan orang tua mengatakan bahwa untuk apa 
menyekolahkan anak jika pada akhirnya orang tua yang harus repot mengurusi 
pendidikannya dirumah. Jika memang demikian berarti sepenuhnya orang tua 
hanya mengharapkan didikan dari seorang guru saja.
54
  
3. Faktor Rendahnya minat belajar agama 
Salah satu hambatan dalam mengatasi dekadensi moral siswa ialah 
rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran agama. Bapak Abdul Talintin 
mengemukakan bahwa: 
Salah satu hambatan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Islam 
ialah rendahnya minat belajar agama siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
seringnya siswa melalaikan tugas yang diberikan, misalnya tugas 
hafalan surah pendek, rukun rukun ibadah dan lain lainnya.
55
 
 
4. Faktor Pengaruh audiovisual (Televisi) 
Akibat dari perkembangan IPTEK pada masyarakat pedesaan 
khususnya di desa Bone pute sudah berdampak negatif sebab mereka tidak 
mempunyai pengetahuan yang cukup untuk memilih tontonan yang positif 
terhadap perkembangan jiwa dan tayangan sinetron di televisi.
56
 Berdasarkan 
informasi yang didapatkan salah satu siswa SMP Negeri 1 Burau mengatakan 
bahwa setiap malam mereka menghabiskan waktu untuk menonton sinetron. 
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Bahkan hampir semua jadwal sinetron di televisi mereka hafal, akibatnya baik 
dari segi ucapan, perilaku bahkan cara memakai busana diikuti apa yang 
ditontonnya. Dan anehnya jika dikatakan perbuatan itu tidak baik jawabannya 
ialah kami ini anak zaman now.
57
 
Jika generasi bangsa seperti ini, maka dapat dikatakan kesadaran 
beragama  serta akhlak yang baik tidak lagi bersemayam di hati, maka wajar bila 
ditempat ibadah atau masjid kosong akan jamaah pada waktu shalat. Sebab anak 
anak hingga orang tua menyibukkan diri dengan kegiatan kegiatan duniawinya 
saja tanpa memikirkan konsekuensi yang akan dihadapi pada masa mendatang. 
Berdasarkan sekian banyaknya faktor yang menghambat peningkatan 
kualitas moral siswa di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur, maka 
langkah atau solusi yang harus diambil ialah hendaknya masyarakat, pemerintah, 
orang tua dan guru di sekolah harus bekerja sama dalam menyelesaikan 
permasalahan permasalahan moral siswa. Berdasarkan wawancara dari bapak 
Abdul Talintin beliau mengatakan bahwa solusi lainnya yang harus dilakukan 
dalam mengatasi hambatan hambatan guru ketika melaksanakan perannya ialah: 
a. Memberikan pemahaman kepada siswa terhadap dampak negatif dalam 
penggunaan Smart Phone secara berlebihan. 
b. Menegur dan memberi hukuman kepada siswa secara langsung ketika melihat 
tingkah laku yang menyimpang dari ajaran agama Islam. 
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c. Memberikan nasehat dan keteladanan untuk lebih memperbaiki tingkah 
lakunya baik pada diri sendiri, di dalam lingkungan sekolah ataupun di luar 
lingkungan sekolah.
58
 
Agar lebih jelas tentang solusi yang diberikan terhadap hambatan yang 
dialami guru pendidikan agama Islam adalah Pembinaan dan pendekatan. Sebagai 
aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pembinaan kepribadian, 
pendidikan memerlukan landasan kerja guna memberi arah bagi program yang 
dilakukan. Dalam mengupayakan agar materi pendidikan dan pengajaran agama 
Islam dapat diterima oleh obyek pendidikan dengan menggunakan pendekatan 
multi aproach yang dalam pelaksanaannya meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a) Pendekatan religius yang menitik beratkan kepada pandangan bahwa manusia 
adalah makhluk yang berjiwa religius dengan bakat bakat keagamaan. 
b) Pendekatan filosofis yang memandang bahwa manusia adalah makhluk 
rasional shingga segala sesuatu menyangkut pengembangannya didasarkan pada 
sejauh mana kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan sampai pada titik 
maksimal perkembangannya. 
c) Pendekatan sosio cultural pandangan yang menyatakan bahwa manusia 
adalah makhluk yang bermasyarakat dan berbudaya sehingga dipandang sebagi 
homo sapiens dalam kehidupan masyarakat berkebudayaan. 
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d) Pendekatan scientific dimana titik beratnya terlertak pada pandangan bahwa 
manusia memiliki kemampuan menciptakan (kognitif), berkemauan 
(psikomotorik) dan kemampuan reflektif dalam berpikir.
59
 
Dengan metode pendekatan yang efektif yang dikembangkan guru 
disekolah akan senantiasa menjadi pola dasar dalam membentuk akhlak siswa 
agar guru pendidikan agama Islam mampu mengatasi penurunan moral siswa. 
Solusi lain juga diungkapkan oleh ibu Marhawati beliau mengungkapkan 
bahwa solusi dari hambatan hambatan yang dihadapi guru pendidikan agama 
Islam dalam mengatasi dekadensi moral siswa adalah salah satunya bekerja sama 
dengan guru bidang studi lainnya, masyarakat dan orang tua agar masyarakat dan 
orang tua mengetahui perannya dalam membina akhlak seorang anak dengan cara 
memberikan pengetahuan tentang pentingnya bertingkah laku yang baik terhadap 
sesama manusia, mengajari anak dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar.
60
 
Pendapat yang lain juga dikemukakan oleh ibu Nurhayati tentang solusi 
terhadap hambatan hambatan yang dialami guru ialah salahsatunya memberikan 
surat panggilan kepada orang tua bagi siswa yang melanggar aturan di sekolah. 
Sehingga dengan cara tersebut secara tidak langsung orang tua akan diberikan 
pengarahan tentang kelakuan anaknya di sekolah begitupun guru akan mengetahui 
kelakuan siswa ketika di luar sekolah sehingga terjalin suatu kerjasama dalam 
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mengetahui permasalahan permasalahan yang ada pada diri siswa. Dan juga guru 
bisa lebih membina akhlak yang tidak baik kepada siswa yang melanggar dan 
menjadikan contoh teladan bagi siswa yang tidak melakukan pelanggaran di 
sekolah dan siswa yang sering menonton sinetron di rumah akan lebih terkontrol 
karena sudah ada pengawasan dari orang tua sebelumnya di sekolah.
61
 
Pendapat yang lain mengenai solusi terhadap hambatan yang dialami 
seorang guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi dekadensi moral siswa 
juga dijelaskan oleh bapak Abdul Talintin beeliau mengatakan bahwa solusi dari 
hambatan kurangnya minat belajar agama siswa yaitu dengan cara 
mengombinasikan metode metode pembelajaran pendidikan agama Islam melalui: 
1. Pendidikan keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan solusi yang berpengaruh dalam 
membangkitkan semangat minat belajar siswa. Mengingat figur yang terbaik 
dalam pandangan siswa yang segala gerak geriknya ditiru oleh mereka, maka para 
guru harus menjadi teladan dalam berperilaku, berpakaian, berbicara, dan 
beribadah yang mencerminkan nilai-nilai moral keagamaan dalam kehidupan. 
2. Memberikan nasehat dan motivasi 
Termasuk solusi yang cukup baik dalam meningkatkan minat belajar siswa 
adalah pendidikan dengan petuah dan memberikan nasehat atau motivasi 
kepadanya, karena nasehat dan motivasi memiliki pengaruh yang cukup besar 
dalam membentuk para siswa sadar akan hakekat sesuatu, mendorong mereka 
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menuju harkat dan martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia 
serta membekalinya dengan prinsip prinsip keIslaman. 
3. Memberikan sanksi terhadap pelanggaran 
Memberikan sanksi kepada siswa sebagai pelajaran bukan sebagai sarana 
balas dendam. Pemberian sanksi terhadap siswa yang melakukan kesalahan untuk 
mencegah hal yang tidak baik yang ia lakukan terulang kembali. Sanksi tersebut 
hendaknya bersifat mendidik dan tidak sampai menciderai fisik para siswa. 
4. Menjalin kerjasama antar orang tua 
Keluarga merupakan madrasah pertama bagi perkembangan siswa. Dengan 
demikian, orang tua mempunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap 
pertumbuhan, perkembangan, serta pembinaan nilai-nilai moral keagamaan. 
Adapun guru merupakan madrasah kedua bagi siswa, dalam lingkungan sekolah 
siswa mendapatkan pendidikan secara formal dengan tujuan mampu menjadi 
siswa yang bermoral dan sukses dikemudian hari. Kedua lingkungan sangat 
berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa karena telah memiliki perhatian 
penuh terhadap keduanya.
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Demikianlah beberapa faktor pengahambat yang dialami oleh guru 
pendidikan agama Islam serta solusi yang diberikan agar kedepannya 
permasalahan permasalahan yang dialami oleh guru pendidikan agama dapat 
diberikan solusi yang tepat dan mampu mengatasi problematika moral siswa 
dikalangan remaja pada zaman sekarang ini. Karena moral pada tingkatan remaja 
saat ini mulai mengalami dekadensi sehingga guru pendidikan agama Islam 
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khususnya membutuhkan beberapa solusi dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
dikelas secara efektif dan efesien. 
B. Pembahasan 
1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi dekadensi moral 
siswa SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur 
 Banyak peran Guru yang diperlukan sebagai pendidik, atau siapa yang telah 
menerjunkan diri menjadi guru. Semua peran yang diharapkan oleh guru dalam 
buku Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan beberapa peran guru yaitu:  
sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, 
fasilitator, pembimbing demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan 
evaluator.
63
 
l. Korektor 
Sebagai korektor, guru harus membedakan mana nilai yang baik dan mana 
nilai yang buruk, guru harus betul-betul memahami kehidupan dalam masyarakat 
sebelum siswa masuk sekolah.  
m. Inspirator 
Guru harus memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar siswa. 
Guru harus dapat memberikan  petunjuk itu tidak harus ditolak dari sejumlah 
teori-teori belajar, dari pengalamanpun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara 
belajar yang baik. 
 
n. Informator 
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Guru harus memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan 
tekhnologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang 
telah diprogramkan dalam kurikulum. 
o. Organisator  
Adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru, dalam hal ini juga 
termasuk dalam pengelolaan akademik, sehingga dapat mencapai efektivitas dan 
efesiensi dalam belajar pada siswa.
64
 
p. Motivator 
Guru hendaknya dapat mendorong siswa agar bergairah dan aktif dalam 
belajar. Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, 
karena menyangkut inti pekerjaan guru. 
q. Inisiator 
Guru harus dapat mencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan 
pengajaran. Guru harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya interaksi 
edukatif agar lebih baik dari dulu, bukan mengikuti terus tanpa mencetuskan ide-
ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan pengajaran. 
r. Fasilitator 
Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana 
menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang 
menyenangkan siswa. 
s. Pembimbing  
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Peran guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang telah 
disebutkan diatas adalah sebagai pembimbing. Peran ini harus lebih diutamakan, 
karena kehadiran guru disekolah adalah membimbing siswa menjadi manusia 
dewasa yang cakap. 
t. Demonstrator 
Guru sebagai demonstrator sangat membantu siswa memahami pelajaran 
yang sukar dengan membantunya dengan memperagakan apa yang diajarkan 
secara didaktis, agar guru dan siswa tidak terjadi kesalahpahaman agar 
tercapainya pembelajaran yang efektivitas dan efesien. 
u. Pengelola Kelas dan Mediator 
Guru hendaknya mampu memberikan pemahaman dengan melakukan 
beberapa cara baik itu dari segi tata ruang maupun dari penyajian materi yang 
tidak membosankan siswa. 
v. Supervisor dan Evaluator 
Guru mampu membantu memperbaiki dan menilai secara kritis dan jujur 
dalam mensupervisi dan mengevaluasi siswa tentang pelaksanaan pendidikan 
yang telah dilakukan.
65
 
Hal di atas sejalan dengan apa yang didapatkan oleh peneliti dalam 
wawancara dengan berbagai sumber bahwa peran guru dalam proses belajar 
mengajar dan proses pembinaan moral guru tidak hanya berperan sebagai pemberi 
materi tetapi juga selaku pendidik dan pembimbing yang bertugas mengarahkan 
siswa kearah lebih baik. Baik dalam hal peningkatan mutu atau prestasi belajar, 
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terlebih lagi dalam perilaku dan akhlaknya. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran peran guru agama Islam sangat diharapkan untuk dapat 
mengarahkan siswa untuk dapat berperilaku sopan dan baik, dalam hal ini siswa 
perlu dibina sebaik baiknya untuk menjadi anak yang berakhlak mulia.  
2. Hambatan dan solusi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam mengatasi dekadensi moral siswa SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu 
Timur. 
Berdasarkan pembahasan terhadap peran guru pendidikan agama Islam, maka 
beberapa hambatan yang dialami oleh guru pendidikan agama Islam sudah pasti 
ada berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber diantaranya: 
a. Faktor lingkungan masyarakat 
b. Faktor pendidikan orang tua 
c. Faktor Rendahnya minat belajar agama 
d. Pengaruh audiovisual (Televisi)66 
Berdasarkan sekian banyaknya faktor yang menghambat peningkatan kualitas 
moral siswa di SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur, maka langkah atau 
solusi yang harus diambil ialah hendaknya masyarakat, pemerintah, orang tua dan 
guru di sekolah harus bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan 
permasalahan moral siswa. Berdasarkan wawancara dari bapak Abdul Talintin 
beliau mengatakan bahwa solusi lainnya yang harus dilakukan dalam mengatasi 
hambatan hambatan guru ketika melaksanakan perannya ialah: 
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1. Memberikan pemahaman kepada siswa terhadap dampak negatif dalam 
penggunaan Smart Phone secara berlebihan. 
2. Menegur dan memberi hukuman kepada siswa secara langsung ketika 
melihat tingkah laku yang menyimpang dari ajaran agama Islam. 
3. Memberikan nasehat dan keteladanan untuk lebih memperbaiki tingkah 
lakunya baik pada diri sendiri, didalam lingkungan sekolah ataupun diluar 
lingkungan sekolah. 
Agar lebih jelas tentang solusi yang diberikan terhadap hambatan yang 
dialami guru pendidikan agama Islam adalah Pembinaan dan pendekatan. Sebagai 
aktivitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pembinaan kepribadian, 
pendidikan memerlukan landasan kerja guna memberi arah bagi program yang 
dilakukan. Dalam mengupayakan agar materi pendidikan dan pengajaran agama 
Islam dapat diterima oleh objek pendidikan.
  
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa penelitian ini, 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka penelitian tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengatasi akhlak Siswa SMP Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur dapat  
disimpulkan bahwa: 
1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi akhlak siswa di 
sekolah sudah melalui banyak tahap dalam proses pembinaan dengan menerapkan 
beberapa model-model pembinaan moral di sekolah. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa urgensi guru pendidikan agama Islam akan memberikan dampak positif 
bagi siswa SMP Negeri 1 Burau. 
2. Hambatan hambatan dan solusi yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam di sekolah diantaranya: 
Salah satu tempat yang paling banyak dalam berinteraksi ialah di dalam 
lingkungan masyarakat serta pengaruh yang ada pada lingkungan tersebut cukup 
besar dalam pembentukan akhlak siswa. Apabila di dalam suatu masyarakat 
mengerti akan suatu pentingnya pendidikan bagi siswa maka akhlak siswa dapat 
teratasi. Keberhasilan guru dalam mengatasi akhlak siswa salah satunya ialah 
pendidikan orang tua di rumah sepulang sekolah.  
  
 
 Keteladanan dalam pendidikan merupakan solusi yang berpengaruh dalam 
membangkitkan semangat minat belajar siswa karena  segala gerak gerik seorang 
guru ditiru oleh siswa, maka para guru harus menjadi teladan dalam berperilaku, 
berpakaian, berbicara, dan beribadah yang mencerminkan nilai-nilai moral 
keagamaan dalam kehidupan agar tercipta akhlak yang mulia.  
 
B. Saran 
1. Kepada Kepala sekolah, selaku penanggung jawab di sekolah hendaknya 
lebih memberikan dukungan dan perhatian terhadap siswa dan guru, berupa 
komunikasi yang lebih aktif baik dengan guru dan peserta didik. 
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya lebih memperhatikan 
berbagai macam permasalahan yang ada baik pada diri sendiri, siswa ataupun 
kepada instansi yang berkaitan dalam penanganan moral siswa agar siswa lebih 
terbina sehingga dapat mengatasi dekadensi moral siswa serta meningkatkan 
implementasi materi terhadap sentuhan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
siswa serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kepada siswa, khususnya siswa SMP Negeri 1 Burau untuk lebih 
memperhatikan guru pada saat mengajar serta mengurangi kecenderungan 
terhadap pnggunaan tekhnologi canggih, agar dampak negatif tidak terlalu 
dirasakan karena dapat merugikan baik diri sendiri maupun orang lain. 
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LAMPIRAN: 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai urgensi 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi Akhlak siswa di SMPN 1 Burau 
Kabupaten Luwu Timur. 
I. Identitas Narasumber 
Nama lengkap   : Abdul Talintin, S.Ag 
Tempat Tanggal Lahir : Kanna, 02 Mei 1973 
Jabatan   : Guru PAI 
Alamat    : Desa Lumbewe Kec. Burau Kab. Luwu 
Timur 
II. Pertanyaan untuk Guru PAI 
1. Menurut anda, bagaimana gambaran akhlak atau moral siswa SMPN 1 
Burau? 
2. Bagaimana hubungan antara guru PAI dan guru BK dalam membina 
Akhlak siswa? 
3. Bagaimana model pembinaan Akhlak yang di terapkan guru PAI 
dalam mengatasi dekadensi moral Siswa ketika melaksanakan 
pembelajaran di kelas maupun diluar kelas? 
4. Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat guru PAI ketika 
melaksanakan proses pembelajaran serta apa solusi yang di berikan 
untuk mengatasi hambatan yang ada? 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai urgensi 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dekadensi moral siswa di SMPN 
1 Burau Kabupaten Luwu Timur. 
I. Identitas Narasumber 
Nama lengkap   : Nurhayati, S.Pd 
Tempat Tanggal Lahir : Mareto, 20 Desember 1973 
Jabatan   : Guru BK 
Alamat    : Desa Bone Pute Kec. Burau Kab. Luwu 
Timur 
II. Pertanyaan untuk Guru BK 
1. Menurut anda, bagaimana gambaran akhlak atau moral siswa SMPN 
1 Burau? 
2. Bagaimana hubungan antara guru PAI dan guru BK dalam membina 
Akhlak siswa? 
3. Bagaimana model pembinaan Akhlak yang di terapkan guru PAI 
dalam mengatasi dekadensi moral Siswa ketika melaksanakan 
pembelajaran di kelas maupun diluar kelas? 
4. Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat guru PAI ketika 
melaksanakan proses pembelajaran serta apa solusi yang di berikan 
untuk mengatasi hambatan yang ada? 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Dokumentasi: 
 
 
Observasi didalam kelas pada saat proses pembelajaran 
  
 
 
 
Wawancara bersama Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Marhawati, S.Ag 
  
 
 
Wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam Bapak Abdul Talintin, S.Ag 
Wawancara brsama guru BK Ibu Nurhayati, S.Pd 
 
 
 
  
 
 
 
